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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji penafsiran Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin
terhadap ayat-ayat ru 'yatullah dalam QS. al-An‘am: 103 dan QS. al-Qiyamah: 22—
23 serta menelusuri relasi genealogisnya dengan pemikiran Ibnu Taimiyah dalam
aspek metodologi dan material tafsir. Tema ru’yatullah merupakan salah satu
persoalan teologis penting dalam Islam yang berkaitan dengan kemungkinan
melihat Allah, baik di dunia maupun di akhirat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi konstruksi penafsiran Ibn al-‘Utsaimin serta menganalisis tingkat
kesinambungan pemikirannya dengan tradisi teologis Ibnu Taimiyah.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan dengan pendekatan
kualitatif dan analisis genealogi pemikiran. Data primer diperoleh dari karya-karya
tafsir Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin dan karya-karya teologis Ibnu Taimiyah.
Data dianalisis melalui perbandingan metode penafsiran, penggunaan dalil, serta
konstruksi argumentasi teologis yang berkaitan dengan isu ru ‘yatullah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penafsiran Ibn al-‘Utsaimin memiliki
kesinambungan yang kuat dengan pemikiran Ibnu Taimiyah, baik dalam aspek
metodologis maupun material tafsir. Keduanya membedakan antara konsep ru yah
dan idrak, menegaskan kemungkinan ru’yatullah bagi orang-orang beriman di
akhirat, serta mempertahankan pemaknaan zahir ayat-ayat ru 'yatullah dengan tetap
menafikan unsur tasybih dan takyif. Dalam persoalan ru’yatullah di dunia,
keduanya sama-sama menolak kemungkinan melihat Allah dengan penglihatan
mata kepala, termasuk bagi Nabi Muhammad. Adapun riwayat yang menunjukkan
Nabi melihat Tuhannya dipahami sebagai ru’'vah qalbiyah, bukan ru’yah
bashariyyah. Temuan ini menunjukkan bahwa penafsiran Ibn al-‘Utsaimin pada
dasarnya merupakan reproduksi dan kelanjutan dari konstruksi teologis Ibnu
Taimiyah dalam isu ru 'yatullah, dengan tingkat kesinambungan yang sangat kuat
baik pada tataran metodologi maupun substansi penafsiran.

Kata kunci: Ru’yatullah, al-*Utsaimin, Ibnu Taimiyah, tafsir, genealogi.



ABSTRACT

This study examines Muhammad bin Shalih al- ‘Utsaimin s interpretation of
the verses concerning ru’yatullah in QS. al-An‘am: 103 and QS. al-Qiyamah: 22—
23, and explores its genealogical relationship with the thought of Ibn Taymiyyah in
terms of both interpretive methodology and material content. The issue of
ru’yatullah constitutes one of the central theological debates in Islam concerning
the possibility of seeing Allah, whether in this world or in the Hereafter. This
research aims to identify the construction of Ibn al- ‘Utsaimin's interpretation and
to analyze the extent of its continuity with the theological tradition of Ibn

Taymiyyabh.

This research is a library study employing a qualitative approach and an
intellectual genealogy analysis. Primary data were obtained from the exegetical
works of Muhammad bin Shalih al- ‘Utsaimin and the theological writings of Ibn
Taymiyyah. The data were analyzed through a comparative examination of
interpretive methods, the use of textual evidence, and the theological arguments
developed regarding the issue of ru’yatullah.

The findings reveal a strong continuity between Ibn al-‘Utsaimin'’s
interpretation and the thought of Ibn Taymiyyah, both in methodological aspects
and in the substantive content of interpretation. Both scholars distinguish between
the concepts of ru’yah (vision) and idrak (comprehension), affirm the possibility of
believers seeing Allah in the Hereafter, and uphold the apparent meaning of the
relevant Qur’anic verses while rejecting anthropomorphism (tashbih) and inquiries
into the modality of divine attributes (takyif). Regarding the possibility of seeing
Allah in this world, both reject the occurrence of physical vision with the naked eye,
including for the Prophet Muhammad. Reports indicating that the Prophet saw his
Lord are interpreted as referring to spiritual vision (ru’yah qalbiyyah) rather than
physical vision (ru’yah bashariyyah). These findings demonstrate that Ibn al-
‘Utsaimin s interpretation essentially represents a continuation and reproduction of
Ibn Taymiyyah's theological framework on ru’yatullah, exhibiting a very high
degree of continuity in both methodology and substantive interpretation.

Keywords: Ru’yatullah, al-‘Utsaimin, Ibn Taymiyyah, tafsir, genealogy
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah penggantian huruf dari abjad yang satu ke abjad yang

lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah penggantian abjad

bahasa Arab ke bahasa latin. Pedoman transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada

Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 dan

0543b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
o Sa’ S es (dengan titik diatas)
z Jim J Je
z Ha’ H ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha’ Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik diatas)
J Ra’ R Er
J Zai Z zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik di bawah)
U= Dad D de (dengan titik di bawah)
L Ta’ T te (dengan titik di bawah)
L Za’ Z zet (dengan titik di bawah)
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‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)
Gain G Ge
- Fa’ F Ef
3 Qaf Q Ki
4 Kaf K Ka
J Lam L El
B Mim M Em
d Nun N En
5] Wau W We
) Ha’ H Ha
e Hamzah ‘ apostrof
< Ya’ Y Ye
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah
[bvy Ditulis Rabbana
J3 Ditulis Nazzala
C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h.
dalk Ditulis Talhah
N Ditulis Hikmah

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

Juky) Lz Ditulis Raudah al-atfal
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3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan

dammabh ditulis t atau h.

hilibi Ditulis Zakah al-Fitri

D. Vokal Pendek

- Fathah Ditulis a
- Kasrah Ditulis I
- Dammah Ditulis u
E. Vokal Panjang
SRTIN Fathah + alif atau ya A
i Kasrah + ya I
) Dammah + Wau U
F. Vokal Rangkap
Sene) Fathah + ya’ mati Ai
S Fathah + wau mati Au

G. Vokal Pendek Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
Al ditulis A’antum
e ditulis U'iddat
H. Kata Sandang Alif + Lam
Jasl Ditulis Ar-rajulu
S Ditulis Al-Jalalu




I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

@) Jal Ditulis Ahl ar-ra’yi

Ao Ja) Ditulis Ahl as-sunnah

J. Huruf Kapital

Cal ) Gy it 2aad) Al-hamdu lillahi rabbil 'alamina

K. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

1.

3.

4.

Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat
dan sebagainya.

Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latin-kan
oleh penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Figh Mawaris, Figh Jinayah
dan sebagainya.

Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari
negara yang menggunakan huruf Latin, misalnya M. Quraish Shihab,
Ahmad Syukri Soleh dan sebagainya.

Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya

Mizan, Hidayah, Taufig, Al-Ma'arif dan sebagainya.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Isu ru’yatullah masih menjadi pembahasan yang menarik
dikalangan para pengkaji al-Qur’an. Ru’yatullah secara makna berarti
melihat Allah, dan isu ini merupakan isu krusial karena merujuk pada
bahasan teologis, yang merupakan ilmu yang mebahas tentang persoalan
ketuhanan atau biasanya disebut dengan ilmu kalam.! Isu teologis ini
merupakan isu yang berkaitan erat dengan akidah atau keyakinan yang
menjadi aspek terpenting dalam rukun iman.?

Di dalam al-Qur’an, ayat-ayat yang berkaitan dengan isu ini
terbilang banyak, akan tetapi secara statusnya, ayat-ayat ini dikategorikan
sebagai ayat mutasyabihat karena berhubungan dengan persoalan
ketuhanan.> Al-Raghib  al-Asfahani membagi kategorisasi ayat
mutasyabihat menjadi tiga yaitu mutasyabih /afdzi, maknawi, dan
mutasyabih lafdzi-maknawi.* Ta menganggap bahwa ayat-ayat terkait

ru’yatullah tergolong ke dalam mutasyabih maknawi, berdasarkan isinya

1 Aji Fatahilah, Ahmad Izzan dan Erni Isnaeniah, “Penafsiran Ali al-Shabuni tentang Ayat-
ayat yang berkaitan dengan Teologi”, Al-Bayan: Jurnal Studi al-Qur an dan Tafsir, Desember 2016,
Vol. 1, No. 2, hlm. 167.

2 Riska Susanti, Ayat Mutasyabihat Tentang keberadaan Allah Prespektif Para Ulama,
Jurnal An-Nida, Januari-Juni 2024, Vol. 42, No. 1, hm. 49

3 Hikmawati, Eksistensi Ayat-Ayat Mutasyabihat dalam Cakrawala Mufassir, Pappasang:
Jurnal Studi Qur’an Hadits dan Pemikiran Islam, Juli-Desember 2019, Vol. 1, No. 1, him. 94.

4 Al-Asfahani, Mufradat Alfadz al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Syamiyyah, 2009), hlm. 254.



yang berbicara mengenai sifat ketuhanan. Ayat-ayat mutasyabihat secara
umum juga dipandang sebagai ayat yang memerlukan pemahaman
mendalam untuk memahaminya,® sehingga, tak jarang para ulama
menyikapinya dengan cara yang berbeda-beda. Sebagian mereka
mengharuskan adanya penggunaan prangkat seperti takwil untuk
memahaminya,® namun sebagian yang lain justru menolaknya secara tegas
dan memilih mempertahankan makna literal ayat sebagaimana bunyi teks.
Oleh sebab itu, dalam menafsirkannya, para ulama tak jarang saling berbeda
pendapat karena makna ayat-ayat terkait ru yatullah tidak dihadirkan secara
eksplisit, serta metodologi dan pendekatan yang dikenakan para mufasir
dalam memahaminya pun turut berbeda.

Adapun dalam sejarahnya, perbendaan pendapat terkait isu
ru’yatullah telah terjadi semasa perkembangan ilmu kalam. Golongan
Mu’tazilah contohnya, mereka menolak adanya anggapan bahwa Allah
dapat dilihat oleh manusia guna menjaga konsistensi mereka terhadap

prinsip ketauhidan dan keadilan Allah, sehingga mereka memaknai ayat-

3 Ariella Zeneta, Rifa’i Subhi, M, Peranan Ilmu al-Qur’an dalam PenafSiran Ayat-Ayat
Mutasyabihat, Jrnal al-Qadim, Januari-Juni 2024, Vol. 1, No. 2, hlm. 2

6 Perlu diketahui bahwa takwil merupakan bentuk mashdar dari awwala yuawwilu ta 'wilan,
yakni fi’il Madhi yang berbentuk al-ta’diyah atau muta’addi, lihat Ahmad Warson Munawwir,
Kamus al-Munawwir, ed. 3, (Surabaya: Pustaka Progressif, 2020), hlm. 48. Dan dalam
penggunaannya, takwil berfokus mengulik makna baik secara umum, maupun khusus. Berbeda
dengan tafsir yang hanya berfokus pada makna lafadz. Lihat Al-Zarkasyi, al-Burhan fi Ulum al-
Qur’an, (Kairo: Dar al-Hadits), hlm. 416-417.



ayat ru’yatullah dengan cara-cara yang metaforis.” Berbeda dengan
Asy’ariyah yang menetapkan adanya ru’yatullah tanpa mempersoalkan
kaifiyah sebagai bentuk afirmasi atas nash. Dengan demikian, isu
ru’yatullah tidak hanya menyentuh persoalan teologi, tetapi juga
menyentuh aspek-aspek seperti, metode penafsiran, serta pendekatan atas
ayat-ayat yang maknanya masih dipersoalkan.

Terlepas dari aspek internal ayat, perbedaan pemaknaan dalam
tradisi tafsir tidak lepas dari latar genealogis yang membentuk cara berpikir
para mufassir. Dalam hal ini, pe®nafsiran tidak berdiri di ruang hampa, akan
tetapi produk dari jejaring intelektual, ideologi, dan perangkat
epistemologis yang diwarisi dan dikembangkan oleh mufassir. Oleh karena
itu, perbedaan tertentu yang tampak pada teks sebenarnya merefleksikan

keberlanjutan dan afiliasi pemikiran yang tercipta di balik ayar.

Hal ini dapat dilihat dari interpretasi al-Zamakhsyari sebagai
mufassir yang secara genealogis berakar pada tradisi teologi Mu’tazilah.
Dalam hal ini, prinsip pola berpikir rasionalis (mabda’ al- ‘aqliy), komitmen
terhadap tanzih (penyucian Allah dari sifat jasmani), serta mengharuskan
adanya penakwilan terhadap ayat-ayat mutayabihat,” menjadi fondasi

epistemologis yang menentukan arah penafsirannya. Akibatnya,

7 Nur Khozin, “Penafsiran Al-Thaba’thaba’l Prespektif Teologi dan Para Mufassir”,
Jurnal Ta 'wiluna, Oktober 2022, Vol. 3, No. 2, hlm. 271.

8 Thsan Imadudin, Aini Qurotul Ain, “Kategorisasi Tafsir dan Problematikanya dalam
Kajian Kontemporer”, Jurnal Iman dan Spiritualitas, Agustus 2022, Vol. 2, No. 3, hlm. 382.

° Nur Khozin, “Penafsiran Al-Thaba’thaba’i Prespektif Teologi dan Para Mufassir”, Jurnal
Ta 'wiluna, Oktober 2022, Vol. 3, No. 2, hlm. 271.



penakwilan harus dilakukan atas ayat-ayat yang berpotensi mengandung

unsur antropomorfis agar selaras dengan prinsip tersebut.

Sebagai contoh, misalnya, dalam menafsirkan QS. Al-An’am ayat

103 yang berbunyi:
102 ¢ 2 i 22 %,‘/,;’.’ AP _AT 28 24 i
23 AT g SANT ALY gy AT,
al-Zamakhsyari lebih jelas mengatakan bahwa penglihatan mata hanya
mampu menangkap sesuatu yang sifatnya melekat pada suatu arah seperti,

jasad dan bentuk, serta tidak dapat melihat hal yang ghaib. Hal ini

berdasarkan pernyataannya yaitu,
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Selain itu, ia juga mengolah berbagai aspek kebahasaan seperti
dalam perbincangan pemaknaan nadzirah, pada QS. Al-Qiyamah ayat 22-
23, yang dinyatakan tidak ada kesamaan pemaknaannya dengan ru’yah
(melihat), namun ia memilih untuk menakwilkannya dengan muntadzirah
yang berarti “menunggu”. Di samping itu, ia mengaitkannya dengan kalimat
ila rabbiha, yang berarti nikmat Tuhannya, sebab ila bisa berarti nikmat.

Sehingga, dengan berbagai penakwilan yang dihadirkannya, ia

19 Tim Penyusun. A/-Qur’an dan Terjemahannya, 2019

1 Al-Zamakhsyari, Tafsir al-Kasyaf, (Kairo: Dar al-Rayan, 1987), Jilid 2, hlm. 54.



membeberkan bahwa makna ayat tersebut adalah “menunggu nikmat
Tuhannya”, artinya kondisi wajah penghuni surga di akhirat berseri-seri
karena menunggu nikmat Tuhannya. Pola ini dilakukan tidak lain agar serasi
dengan prinsip ideologi yang diyakininya, yaitu Mu’tazilah yang

menganggap Tuhan tidak dapat dilihat.'?

Hal ini berlainan dengan interpretasi Muhammad bin Shalih al-
Utsaimin sebagai representasi ulama kontemporer. Ibn al-‘Utsaimin
merupakan ulama yang lahir pada tahun 1347 H atau 1928 M, di wilayah
Qashim, kota ‘Unaizah Kerajaan Arab Suadi. Ia lahir dan tumbuh dalam
tradisi pemikiran ala salafi, yang memiliki kecenderungan afirmatif atas

ayat-ayat sifat.

Menurutnya, ayat-ayat terkait isu 7u 'yatullah merupakan salah satu
bagian dari ayat-ayat mutasyabihat hakiki karena berkaitan dengan sifat
Allah, yang literal maknanya dapat diketahui, namun secara hakikat tidak
dapat dijangkau oleh manusia. Lebih gamblang, dalam wushul al-tafsir-nya,
ia membagi jenis-jenis ayat mutasyabihat ke dalam dua bagian yakni, hakiki
dan nishi,'> sebagai kerangka epistemologis untuk menegakkan batas
pengetahuan manusia dalam memahami teks-teks yang berhubungan

dengan sifat ketuhanan.

12 Muhammad Husain al-Dzahabi, Penyimpangan-penyimpangan dalam Penafsiran al-
Qur’an, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), hlm. 54-55.

13 Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, Ushul fi al-Tafsir, Terj. Nor Knadir, (Surabaya:
Pustaka Syabab, 2018), him. 101-102



Selain itu, dalam menginterpretasikan ayat-ayat ru’yatullah, Ibn al-
Utsaimin menguatkan pentingnya peran kebahasaan sebagai dasar
memahami makna ayat. Menurutnya, peran kebahasaan atau mengulik
makna literal teks merupakan prinsip ulum al-Qur’an, ushul figh dan tradisi
Salaf,'*  sehingga penginterpretasian ayat-ayat terkait sifat harus
disesuaikan pada makna literalnya dengan tanpa menggunakan penakwilan
ataupun pemajazan yang tidak memiliki dasar dan berkonsekuensi pada
penyimpangan makna. Konstruksi metodologis ini memengaruhi
kesimpulan akhir bahwa menurutnya orang-orang beriman akan melihat
Allah di akhirat sebagai konsekuensi atas pemahaman literalnya pada ayat-

ayat terkait ru 'yatullah.

Bila dilihat secara mendalam, penafsiran tersebut menunjukkan
bahwa suatu penafsiran tidak lepas dari konstruksi metodologis dan
landasan teologis yang mendorongnya dari balik layar. Selain itu, cara-cara
yang dibawa oleh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin tidak lahir atas
pembacaan individu, melainkan memiliki kesinambungan dengan tradisi

pemikiran teologi yang telah muncul sebelumnya.

Tradisi ini dikenal dengan penegasannya dalam penggunaan makna
literal dan penolakan takwil ataupun majaz ketika dihadapkan dengan isu

krusial seperti sifat ketuhanan. Dalam Sejarah perkembangan teologi Islam,

14 Cecep Fuad Audah, “Esoterisme dalam Tafsir al- ‘Uthaimin (Studi atas Dimensi Sufistik
dalam Tafsir al- ‘Uthaimin)”, (Tesis, 11Q Jakarta, 2019), 210-11.



salah satu tokoh yang mempunyai kontribusi yang menonjol dalam
kerangka pemikiran ini adalah Ibnu Taimiyah. Ia menetapkan ayat-ayat
yang berkaitan dengan sifat ketuhanan dengan menekankan makna literal
tanpa takwil ataupun majaz, sekaligus mengokohkan penggunaan al-Qur’an

dan hadits dalam menciptakan kesimpulan teologis.

Dalam konteks tersebut, analisis genealogis menjadi penting karena
penelitian ini tidak hanya bertujuan mendeskripsikan hasil penafsiran Ibn
al-‘Utsaimin terhadap ayat-ayat ru’yatullah, tetapi juga menelusuri akar
intelektual yang membentuk cara pandangnya. Dengan kata lain, fokus
penelitian ini tidak berhenti pada pertanyaan “apa” yang ditafsirkan Ibn al-
‘Utsaimin, melainkan juga “bagaimana” dan ‘“dari mana” konstruksi
penafsirannya terbentuk. Melalui pendekatan genealogis, penelitian ini
berupaya memperlihatkan proses transmisi, reproduksi, dan keberlanjutan
tradisi pemikiran dalam tafsir, sehingga dapat diketahui sejauh mana
interpretasi Ibn al-‘Utsaimin merupakan kelanjutan, pengembangan, atau
reformulasi atas paradigma yang sebelumnya dibangun oleh Ibnu Taimiyah.
Dengan demikian, analisis genealogi tidak hanya berfungsi menjelaskan
kesamaan pendapat antara kedua tokoh, tetapi juga mengungkap hubungan

epistemologis yang melatarbelakangi lahirnya penafsiran tersebut.

Sejauh  penelusuran penulis, penelitian-penelitian terdahulu
mengenai ru’yatullah umumnya lebih berfokus pada pemaparan isi
penafsiran tokoh tertentu ataupun perbandingan pandangan antarmazhab

teologi. Kajian-kajian tersebut cenderung menitikberatkan pada hasil



interpretasi dan perbedaan kesimpulan teologis, tanpa menelusuri secara
mendalam jejaring intelektual dan kesinambungan epistemologis yang
membentuk cara berpikir mufassir. Padahal, suatu penafsiran tidak lahir
secara independen, melainkan memiliki hubungan dengan tradisi intelektual
yang memengaruhinya. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi
celah tersebut melalui pendekatan genealogis dengan tujuan menelusuri
relasi pemikiran Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin dengan Ibnu Taimiyah

dalam memahami ayat-ayat ru’yatullah.

Kesamaan kecenderungan yang dimiliki keduanya diduga memiliki
kesinambungan pemikiran baik dari aspek metodologis maupun produk
tafsirnya. Namun demikian, sejauh mana keterikatan di dalamnya terjadi,
apakah Ibn al-‘Utsaimin mereproduksi ulang sepenuhnya atau justru
mengembangkan pemikirannya dalam isu ini, masih memerlukan kajian
lebih dalam. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan, tidak hanya
menelusuri bagaimana interpretasi Ibn al-‘Utsaimin terhadap ayat-ayat yang
terkait isu ru’yatullah, tetapi juga menelusuri relasi genealogis

pemikirannya dengan Ibnu Taimiyah.

Di samping itu, alasan penulis membatasi ayat-ayat tentang
ru’yatullah ke dalam dua pilihan yaitu QS.al-An’am: 103 dan QS.al-
Qiyamah: 22-23 adalah karena secara literal maknanya dapat langsung
diketahui, dan secara jelas menunjukkan narasi makna yang bertolak
belakang. Pembatasan ini juga digunakan agar objek penelitian lebih

terfokus dan mendalam. Walaupun demikian, pada prosesnya, penulis tetap



mencantumkan ayat-ayat lain dengan konteks yang sama guna memperkuat

argumen penulis atas interpretasi para mufassir.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Muhammad bin Shalih al-Utsaimin memahami ayat-ayat
tentang ru'yatullah dan apa saja dasar-dasar teologis yang melandasinya?
2. Bagaimana relasi genealogis antara pemikiran Muhammad bin Shalih al-
Utsaimin dan Ibnu Taimiyah dalam interpretasi ayat-ayat ru yatullah,

baik dalam aspek metodologi maupun material tafsir?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang tertera, tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis dasar teologis dan metodologi Muhammad bin Shalih al-

Utsaimin terhadap ayat tentang ru’yatullah
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2. Menemukan relasi genealogis antara pemikiran Muhammad bin Shalih
al-Utsaimin dan Ibnu Taimiyah dalam pemaknaannya terhadap ayat
tentang ru’yatullah, baik dalam aspek metodologi maupun material tafsir,

untuk, untuk mengetahui sejauh apa kesinambungan keduanya.

D. Manfaat dan Kegunaan

Adapun manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini dapat
berupa manfaat secara akademis maupun praktis. Manfaat akademis yang
dihasilkan dari penelitian ini adalah sebagai sumbangsih dan memperkaya
khazanah terhadap kajian tentang ru’yatullah dan relasi genealogis
pemikiran antar tokoh dalam tradisi tafsir islam.

Sedangkan manfaat praktis penelitan ini di antaranya adalah sebagai
pedoman bagi umat muslim guna memperkokoh akidah dan pemahaman
terhadap ayat-ayat tentang sifat Allah. Selain itu, manfaat praktis lainnya

ialah sebagai refrensi dalam berbagai bidang seperti tafsir dan akidah.

E. Tinjauan Pustaka
Karya-karya yang membahas mengenai makna ru’yatullah di dalam
al-Qur’an relatif banyak. Jenis karya-karya tersebut dapat berupa buku,
skripsi, jurnal, artikel, dan lain sebagainya. Dengan mencantumkan karya-
karya tersebut ke dalam rangkaian penelitian ini, diharapkan dapat

membantu jalannya penelitian sekaligus membuahkan hasil penelitian yang
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baik. Di samping itu, hal ini juga bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya
pengulangan tema dalam penelitian ini. Dan dari tinjauan ini, penulis
memfokuskan telaah pada tokoh Ibn al-‘Utsaimin dan tema ru’yatullah.
Adapun beberapa penelitian terdahulu yang membahas tema yang senada
dengan tema penelitian ini, di antaranya:

Pertama, tesis dengan judul “Penafsiran Fakhr al-Din al-Razi dan
Muhammad ibn Salih al-‘Utsaimin tentang Eksistensi Tuhan di ‘Arsy” yang
ditulis oleh Hirman Jayadi pada tahun 2023 membandingkan pandangan dua
mufasir lintas mazhab teologi dalam konsep Tuhan di atas ‘arsy. Al-Razi
menginterpretasikan konsep Tuhan di atas ‘arsy dengan pendekatan takwil
guna mensucikan Allah. Berbeda dengan Ibn al-‘Utsaimin yang berpaku
pada makna literal teks dan tanpa diserupakan dengan makhluk. Perbedaan
ini menunjukkan penggunaan pendekatan yang berbeda antara kaum
rasionalis ala Asy’ariyah dengan kaum tekstualis ala Salafiyah. Meskipun
keduanya memiliki pendekatan yang berbeda, namun keduanya tetap
berusaha menjaga prinsip tauhid dan pensucian Allah. '3

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Fathimatuz Zahro’ dengan judul
“Konsep Ru’yatullah Prespektif Ibn “Arabi: Studi Tematik Penafsiran Ayat-
Ayat Ru’yatullah dalam Tafsir al-Qur’an al-Karim”. Kajian ini menyoroti
berbagai penafsiran Ibnu ‘Arabi serta konsep yang dibangun dalam

penafsirannya terhadap term ru’yatullah. Metode yang digunakan dalam

15 Hirman Jayadi, Penafsiran Fakhr al-Din al-Razi dan Muhammad ibn Salih al- ‘Utsaimin

tentang Eksistensi Tuhan di ‘Arsy, Tesis Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta,

2023.
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penelitian ini adalah metode deskriptif serta metode tematik. Dalam
penelitian ini, penulis menjelaskan bahwa Ibnu ‘Arabi menggambarkan
ru’yatullah sebagai siklus bertajallinya Allah ke dalam hati manusia. Lebih
lanjut bahwa tahapan untuk sampai pada tingkatan tersebut dapat dilalui
dengan mengikuti metode ala ijma’ para kaum sufi.'¢

Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Ismatul Khaira dengan judul
“Ru’yatullah dalam Pandangan Mufassir”. Dalam kajian ini penulis
menerangkan dua model ayat tentang ru’yatullah, di satu sisi mengatakan
bahwa Allah dapat dilihat, dan di sisi lain mengatakan Allah tidak dapat
dilihat. Penelitian ini juga membagi kelompok yang turut mewarnai
konsepsi term ru’yatullah ke dalam tiga kelompok yakni kelompok yang
membenarkan bahwa tuhan dapat dilihat di dunia maupun akhirat,
kelompok yang menafikan bahwa tuhan dapat dilihat di dunia maupun di
akhirat, dan kelompok yang menyatakan bahwa tuhan hanya dapat dilihat
di akhirat saja. Dan dalam penelitian ini penulis memadukan metode
penelitian antara metode maudhu’i dan muqaran dengan mengkaji tiga
tafsir, karya Ibnu Katsir, Quraish Shihab, dan Wahbah Zuhaili. Penulis
membeberkan konsep-konsep yang ditawarkan oleh ketiga mufasir tersebut

dalam kajian ru’yatullah.!”

16 Fathimatuz Zahro’, “Konsep Ru'’yatullah Prespektif Ibn ‘Arabi: Studi Tematik
Penafsiran Ayat-Ayat Ru’yatullah dalam Tafsir al-Qur’an al-Karim”. Skripsi Program Ilmu al-
Qur’an dan Tafsir, UIN Sunan Ampel Malang, 2024.

17 Ismatul Khaira, Ru'yatullah dalam Pandangan Mufassir. Skripsi Program Ilmu al-
Qur’an dan Tafsir, UIN Ar-Raniry, Banda Aceh, 2019.
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Keempat, Jurnal yang ditulis oleh Miatul Qudsia dan Muhammad
Faishal Haq dengan judul “Pengaruh Wahabisme dalam Tafsir Ayat-ayatt
Tajsim, Tasbih, dan Tawassul pada Karya Ibn al-‘Utsaimin”. Penelitian ini
ditujukan untuk mengungkap bentuk tajsim dan tasbih dalam tafsiran Ibn
al-Utsaimin. Fokus kajian ini tertuju pada empat ayat yaitu Q.S al-Rahman
[55]: 27, Q.S Hud [11]: 37, Q.S. al-Maidah [5]:64, Q.S. al-Syura [42]: 11,
serta Q.S al-Ma’idah [5]:35, dengan metode deskfriptif-analitis dan
mengandalkan pendekatan kepustakaan. Setelah ditemukan hasilnya,
penulis mengatakan bahwa Ibn al-‘Utsaimin condong terjatuh pada konsep
tajsim terhadap Allah karena anggapannya terkait kepemilikan anggota
tubuh.!'®

Kelima, jurnal berjudul “Konsep Ru’yatullah dalam Prespektif al-
Qur’an: Studi Komparatif Tafsir an-Nur Karya Muhammad Hasbi Ash-
Shiddieqy dan Tafsir al-Kasysyaf Karya al-Zamakhsyari” yang ditulis oleh
Wiwin Subandi, Pathur Rahman, dan M. Arfah Nur Hayat. Penelitian ini
memaparkan konsep ru’yatullah yang dilandasi dalil al-Qur’an, makna
takwil serta afiliasi madzhab tertentu. Dengan data penelitian yang
dikumpulkan melalui pendekatan kepustakaan. Hasil temuan yang ada

menunjukkan adanya perbedaan tentang kebisaan makhluk melihat Allah

18 Miatul Qudsia, Muhammad Faishal Haq, Pengaruh Wahabisme dalam Tafsir Ayat-ayatt
Tajsim, Tasbih, dan Tawassul pada Karya Al- ‘Utsaimin, QOF: Jurnal Studi al-Qur’an dan Tafsir,
Vol. 4, No. 2, 2020.
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dari kedua mufasir ini, Hasbi Ash-Shiddieqy menyatakan bisa, sedangkan
al-Zamakhsyari menyatakan bahwa Allah tidak bisa dilihat. '

Keenam, disertasi yang berjudul “Teologi Islam Puritan: Genealogi
dan Ajaran Salafi” yang ditulis oleh Arrazy Hasyim. Penelitian ini menguak
genealogi ajaran salafi yang berkenaan dengan teologi mulai dari Sejarah
terbetuknya hingga ke masa kontemporer yang dikemas dalam tiga macam
yaitu Salafi sebagai puritan, fundamentalis dan radikal. Dari karya ini,
tampak jelas bahwa pemikiran Ibnu Taimiyah sangat mempengaruhi banyak
tokoh Salafi termasuk Ibn al-*Utsaimin.?’

Berdasarkan karya-karya yang telah disebutkan, tampak jelas bahwa
konsep ru’yatullah umumnya dikaji dengan model komprasi tafsir,
tasawwuf dan wacana wahabi. Adapun kajian yang secara khusus
membahas konsep ru’yatullah dalam pandangan Muhammad bin Shalih al-
Utsaimin yang dikaji berdasarkan genealogi pemikirannya baik dalam
persoalan teologi, metodologi, maupun posisi penafsirannya belum tampak

jelas. Oleh karena itu, penulis mencoba mengisi celah penelitian guna

menghasilkan kebaharuan penelitian.

! Wiwin Subandi, Pathur Rahman, M. Arfah Nur Hayat, Konsep Ru'’yatullah dalam

Prespektif al-Qur’an: Studi Komparatif Tafsir an-Nur Karya Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy dan
Tafsir al-Kasysyaf Karya al-Zamakhsyari, al-Iklil: Jurnal Dirasah dan Tafsir, Vol. 1, No. 1, Februari

2023.

rrazy Hasyim, “Teologi Islam Puritan: Genealogi dan Ajaran Salafi”, Cet. 1, (Banten:
20 Arrazy Hasyim, “Teologi Islam Puri G logi dan Aj Salafi”, Cet. 1, (B

Yayasan Wakaf Darus-Sunnah), September 2017.
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F. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan suatu cara yang digunakan untuk
memahami objek sasaran ilmu berdasarkan berbagai analisis dan kajian data
yang sistematis.’!. Dengan demikian, penentuan cara menjadi penting,
terutama dalam menganalisa interpretasi dan relasi pemikiran dalam tema
ru’yatullah sehingga menghasilkan penelitian yang sistematis dan rasional.
Adapun metode penelitian pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Jenis penelitian

Adapun jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif
yang merujuk pada studi kepustakaan atau library reaserch. Penelitian
kualitatif berarti penelitian yang datanya bukan berupa angka-angka,

melainkan kata-kata atau kalimat-kalimat.??

Dengan jenis penelitian ini,
maka penulis mengadopsi sumber-sumber tertulis, khususnya karya

tafsir, akidah dan buku-buku, artikel, literatur jurnal dan lain sebagainya

yang berkaitan dengan isu ru ‘yatullah sebagai data dari penelitian ini.

2. Sumber data
Penelitian ini merujuk pada dua sumber data yang akan digunakan
untuk memperoleh informasi dan memperdalam kajian serta memberikan

pemahaman yang kompleks atas tema yang akan dikaji.

2 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: SUKA-Press UIN
Sunan Kalijaga, Februari 2021), hlm. 1.

22 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: SUKA-Press UIN
Sunan Kalijaga, Februari 2021), hlm. 6.
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a. Data Primer

Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah
karya-karya yang dimiliki oleh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin
dan Ibnu Taimiyah yang berkenaan dengan tafsir dan akidah,
khususnya yang membahas isu ru yatullah seperti, tafsir al-Qur’an al-
Karim, Ushul fi al-Tafsin Majmu’ Fatawa, Syarh ‘Aqidah al-
Wasathiyah milik Ibn al-‘Utsaimin, dan Majmu’ Fatawa, Bayan
Talbis, al-‘Aqidah al-Wasathiyyah, Dar’ Ta’arudh, dan lain-lain.
Karya-karya itu digunakan untuk membaca dan menelusuri
interpretasi serta relasi genealogis pemikiran keduanya dalam isu

ru’yatullah.

b. Sumber Sekunder
Data sekunder dalam penelitian ini bersumber dari literatur-
literatur seperti jurnal, artikel, skripsi, tesis dan karya-karya lain
sebagai rujukan yang mendukung data-data primer.

3. Teknik pengumpulan data

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui metode
dokumentasi, yakni dengan cara membaca, menelaah, menjelaskan
sekaligus mengklasifikasikan tema interpretasi, metodologi, dan
argumentasi teologis yang berasal dari sumber-sumber yang relevan

dengan fokus kajian.

4. Teknik pengolahan data
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Selanjutnya, penulis akan mengolah data yang telah dikumpulkan
melalui metode deskriptif-analisis atau mendeskripsikan kemudian
menganalisis data yang didapat guna mengkerucutkannya pada suatu
kesimpulan yang relevan dengan objek penelitian.

Adapun dalam hal ini, analisis genealogis merupakan alat bedah
untuk mengulik kesinambungan pemikiran antara Muhammad bin Shalih
al-Utsaimin dan Ibnu Taimiyah dalam isu ru’yatullah dengan cara,
membandingkan konsep, metode, argumentasi, serta mengidentifikasi
persamaan dan perbedaan sehingga dalam kasus ru’yatullah ini dapat

diketahui bentuk relasi intelektual di antara keduanya.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian, semua yang termasuk dalam kajian harus bersifat
sistematis. Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis mensistematisasi
kajian ke dalam lima bab dengan rincian sebagai berikut:

Bab pertama, berisi pendahuluan dengan latar belakang masalah
sebagai sub-bab awal yang dihiasi dengan alasan, pemaparan singkat
masalah yang akan dikaji, dan dibatasi dengan rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian. Selanjutnya, pendahuluan ini diisi dengan tinjauan
pustaka yang selain digunakan untuk memperkaya wawasan tentang kajian
yang akan diteliti, juga untuk mengklaim atas kebaharuan yang ada dalam
penelitian ini. Kemudian dalam pendahuluan ini ditutup dengan sistematika

pembahasan agar penelitian terarah dan sistematis.
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Bab kedua, berisi kajian konseptual terkait ru’yatullah dalam al-
Qur’an yang dihiasi dengan pengertian ru’yatullah, kemudian diisi dengan
kontradiksi ayat ru’yatullah yang berisi argumentasi golongan baik yang
menafikan maupun yang menetapkan. Selanjutnya pembahasan diisi dengan
pandangan ulama terhadap ayat-ayat ru’yatullah yang juga digunakan
sebagai jalan untuk menelusuri landasan paradigma kajian teologi tokoh.

Bab ketiga, berisi biografi dan latar belakang pemikiran Muhammad
bin Shalih al-Utsaimin. Sebagai gambarannya, bab ini berisi riwayat hidup
secara singkat, guru-guru dan koneksi intelektualnya, karya-karyanya,
dasar-dasar teologis dan metdodologis beserta pengaruhnya atas isu
ru’yatullah.

Bab keempat, berisi analisis interpretasi relasi pemikiran Ibn al-
‘Utsaimin dalam tema ru’yatullah. Gambaran singkat dari isi bab ini adalah
paparan tentang penafsiran Ibn al-’Utsaimin terhadap ayat-ayat ru yatullah,
kemudian dilengkapi dengan analisis genealogis dalam tradisi pemikiran
anatara Ibn al-‘Utsaimin dengan Ibnu Taimiyah baik dalam aspek
metodologis maupun hasil produk atau material tafsirnya.

Bab kelima, berisi penutup dengan Kesimpulan hasil, evaluasi
metode atau pendekatan yang dilakukan Ibn al-‘Utsaimin yang diklaim

memiliki kesinambungan dengan pemikiran yang dibawa Ibnu Taimiyah.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa interpretasi
Muhammad bin Shalih al-Utsaimin terhadap ayat-ayat tentang ru’yatullah
menunjukkan penegasan akan terjadinya ru’yatullah di akhirat, sebagaimana
pemahamannya atas QS, al-Qiyamah: 22-23. Begitu juga dengan QS. al-An’am:
103 yang justru dijadikannya sebagai dalil penetapan kemungkinan melihat Allah,
karena penafian yang ditujukan adalah ketercakupan penglihatan terhadap hakikat-
Nya. Dengan demikian, Ibn al-‘Utsaimin menegaskan kemungkinan adanya

ru’yatullah yang terjadi di akhirat sekaligus menolak kemustahilannya.

Pada aspek metodologis, pola yang dibangun oleh Ibn al-‘Utsaimin
memiliki keterikatan yang kuat dengan Ibnu Taimiyah. Keterikatan yang paling
tampak di antaranya adalah penggunaan dalil al-Qur’an dan hadits, pendekatan
lingusitik, pengokohan makna literal ayat, serta penolakan penggunaan majaz
terhadap isu ketuhanan. Hal ini menunjukkan adanya transisi jaringan atas pola
yang digunakan Ibn al-‘Utsaimin yang mengakar pada tradisi yang dibangun Ibnu

Taimiyah.

Di samping itu, pada aspek material tafsir, konstruk argumentasi yang
digunakan Ibn al-‘Utsaimin secara umum memiliki kesamaan dengan konstruk
yang dibangun oleh Ibnu Taimiyah Taimiyah. Keidentikan ini tercipta baik dalam

kutipan tafsir yang dilakukan Ibn al-‘Utsaimin melalui pembacaannya atas karya-
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karya Ibnu Taimiyah maupun dalam lingkungan intelektual yang turut mewariskan
pemikiran Ibnu Taimiyah. Walaupun, dalam pengemasannya, bahasan yang
dihadirkan Ibn al-‘Utsaimin cenderung lebih sistematis daripada Ibnu Taimiyah
yang menhadirkan pembahasan ini dengan pola dialektis. Dengan demikian, secara
umum, penafsiran Ibn al-‘Utsaimin tentang ru’yatullah tidak lahir secara
independen, tetapi merupakan bagian dari kesinambungan tradisi intelektual

tertentu yang berakar pada pemikiran Ibnu Taimiyah.

B. Saran

Penelitian ini terbatas pada analisis penafsiran Muhammad bin Shalih al-
'Utsaimin terhadap QS. al-An'am: 103 dan QS. al-Qiyamah: 22-23 serta relasi
genealogisnya dengan pemikiran Ibnu Taimiyah. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya dapat memperluas objek kajian dengan menelusuri jaringan transmisi
pemikiran tersebut melalui tokoh-tokoh lain dalam tradisi Salafi, seperti
Muhammad bin Abdul Wahhab, Abdurrahman al-Sa'di, atau Abdul Aziz bin Baz.
Selain itu, pendekatan genealogi juga dapat diterapkan pada isu-isu teologis
lainnya, seperti sifat-sifat Allah, kalamullah, maupun takwil ayat-ayat
mutasyabihat, sehingga diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai

kontinuitas dan transformasi pemikiran dalam tradisi tafsir dan teologi Islam.
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